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 A tradition is a local culture in the village of Pakraman Kekeran that can be acculturated with 
the teachings of Hinduism, the implementation of this tradition only exists in the village of Kekeran 
and must be carried out at ceremonies which are relatively large, such as the Pangebek ceremony. 
During the ceremony of the Dewa Yajña ceremony which was classified as large, the people in 
Kekeran village did not dare to carry out this tradition until now. The implementation of the 
Mapengenduh tradition must be carried out as the initial process of carrying out the Piodalan 
Pangebek ceremony in Pakraman Kekeran Village, using simple means and implementation carried 
out in the cemetery or precisely in the burning place (pemuunan). The methods in the research are 
observation, interview and documentation. The results of this study are the history of mapangenduh 
traditions that are not known with certainty, are still carried out because of spiritual reasons, 
reasons for preserving ancestral cultures that have long been carried out. The reason for the 
teachings of Hinduism is so thick in it. Perceptions or views of Hindu religious leaders that in fact 
this tradition is a manifestation of the teachings of Hinduism. Perceptions from traditional leaders 
who stated that this tradition had been continued were considered as part of a series of warriors and 
did not recognize traditions. In addition, the meaning of Hindu theology includes, the meaning of the 
means used, the meaning of Tri Kaya Parisuda, the meaning of repellents, namely with map 
tradition, which is negative because negative forces do not disturb human life, theology of worship. 
Religious social meaning. 
Keywords: Mapangenduh Tradition, Pangebek Ceremony, Form, Function, Meaning. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pelaksanan ritual atau Yajña di Desa 
Pakraman Kekeran Kecamatan Busungbiu, 
Kabupaten Buleleng Bali memiliki jumlah dan 
keanekaragaman yang sangat banyak. 
Keanekaragaman ini terlihat dari segala 
pelaksanan Panca Yajña dari Dewa Yajña 
sampai Bhuta Yajña memiliki proses dan 
rangkaian serta sarananya masing-masing. 
Tetapi, menjadi sangat unik dan menarik apabila 
dalam proses, rangkaian acara dan sarananya 
memiliki perbedaan dari pada umumnya di Bali 
atau khususnya desa-desa Pakraman yang ada di 
Kecamatan Busungbiu atau di Kabupaten 
Buleleng bahkan di Bali. Perbedaan itu tampak 
dari pelaksanaan upacara Dewa Yajña yang 
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tergolong upacara besar atau Utamamaning 
Utama Yajña seperti upacara Piodalan 
Pangebek yang dilaksanakan tergolong upacara 
besar di desa Pakraman Kekeran. Perbedaan ini 
justru menjadi sangat menarik dan merebut 
perhatian masyarakat umum yaitu adanya 
pelaksanan tradisi Mapangenduh pada setiap 
upacara Yajña yaitu Dewa Yajña yang tergolong 
Utamaning Utama atau besar. Pelaksanan itu 
dilaksanakan 3 hari sebelum upacara besar 
tersebut dilaksanakan dilakukan di tempat 
pembakaran jenasah atau Pemuunan dengan 
sarana atau bentuknya seperti banten Caru tetapi 
ada beberapa sarana lainnya. Caru memiliki 
pengertian sebagai upacara Bhuta Yajña untuk 
mewujudkan keharmonisan manusia dengan 
alam dalam bentuk persembahan kepada para 
Bhuta (Darmawan & Krishna, 2019).  
Tentunya sangat menarik jika pelaksanan 
ini tidak dapat ditemukan dalam pelaksanan 
Panca Yajña di desa-desa lainnya di Bali 
ataupun pelaksanan tradisi-tradisi di desa-desa 
yang ada di Bali. Pelaksanan ini secara bentuk 
dan volume saranannya terkesan cukup 
sederhana dan sedikit tetapi sangat memiliki 
peranan dan nilai penting bagi masyarakat di 
Desa Pakraman Kekeran, sebab jika tidak 
dilaksanakan tradisi ini dalam pelaksanan 
upacara Piodalan Pangebek dengan ciri upacara 
Nyatur maka proses pelaksana upacara Yajña 
tersebut akan menemui kendala. Kendala yang 
dimaksud adalah adanya ganguan dari binatang, 
kerusakan, ketidak nyamanan sampai pada 
terhentinya pelaksanan Yajña tersebut. Sehingga 
khusus dalam upacara yang besar pelaksanan 
tradisi Mapangenduh harus dilaksanakan 
sebagai media untuk memohon keselamatan dan 
agar para roh-roh tidak menggagu proses 
pelaksanan upacara yang sedang dilaksanakan di 
Desa Pakraman Kekeran. Pelaksanaan tradisi ini 
juga termasuk sangat unik karena suatu tradisi 
dapat bertahan dan wajib dilaksanakan dalam 
upacara keagamaan atau ritual agama Hindu 
terutama upacara Pangebek sebagai bagian dari 
upacara Dewa Yajña. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa suatu kebudayaan lokal di desa 
Pakraman Kekeran dapat berakulturasi dengan 
ajaran agama Hindu. Seperti penjelasan di atas 
dikatakan bahwa pelaksanan tradisi ini hanya 
ada di desa Pakraman Kekeran dan harus 
dilaksanakan pada upacara yang tergolong besar 
yaitu seperti upacara Pangebek. Selama 
pelaksanaan upacara Dewa Yajña  yang 
tergolong besar masyarakat di desa Pakraman 
Kekeran tidak berani tidak melaksanaan tradisi 
ini sampai saat ini. Maka yang perlu diketahui 
apa alasan dan penyebabnya mengapa tradisi ini 
harus dilaksanakan.   
Seperti pada pengamatan dalam 
penelitian melihat bahwa pelaksanan tradisi 
Mapengenduh ini harus dilaksanakan sebagai 
proses awal dari pelaksanan upacara Piodalan 
Pangebek di Desa Pakraman Kekeran, dengan 
menggunakan sarana yang sederhana dan 
pelaksanannya dilakukan di kuburan atau 
tepatnya di tempat pembakaran jenasah 
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(pemuunan). Berdasarkan fenomena dan hasil 
observasi penelitian, penelitian ini ingin 
mengkaji lebih dalam apakah hubungan tradisi 
ini dengan pelaksanan upacara Dewa yaitu 
khususnya hanya pada pelaksanaan yang besar 
atau yang utama. Selain itu penelitian ini ingin 
menggali lebih dalam apakah pelaksanan tradisi 
ini memiliki hubungan dengan ajaran agama 
Hindu sehingga perlu dipertahankan atau terus 
dilestarikan di Desa Pakraman Kekeran. 
Penelitian yang mendalam ini bertujuan untuk 
mengungkapkan sumber-sumber yang 
mendukungnya, sejarah pelaksanaanya, bentuk 
pelaksanaanya dalam rangkaian upacara lainnya, 
fungsi, makna serta yang lebih mendalam adalah 
ajaran atau teologi yang terdapat dalam 
pelaksanan tradisi Mapangenduh tersebut. 
Sehingga adapun judul penelitin ini adalah 
“Tradisi Mapangenduh dalam Upacara Piodalan 
Pangebek di Desa Pakraman Kekeran 
Kabupaten Buleleng (Perspektif Teologi 
Hindu)”.  
 
II PEMBAHASAN  
2.1 Tradisi Mapangenduh dalam 
Upacara Piodalan Pangebek 
2.1.1 Sejarah  Pelaksanaan Tradisi 
Mapangenduh  
Secara tertulis sejarah pelaksaan tradisi 
Mapangenduh mulai ada dan bagaimana awal 
masuknya tidak dapat temukan di lapangan 
selama melakukan penelitian.  Proses penelitian 
sudah melakukan observasi, wawancara dan 
studi dokumen yang ada baik di dalam Desa 
Pakraman Kekeran sampai di luar Desa tetapi 
peneliti tidak menemukan sejarah pasti 
mengenai pelaksanaan tradisi Mapangenduh di 
Desa Pakraman Kekeran (Suadnyana, 2019).  
Berdasarkan hasil pengamatan 
memperhatikan bahwa memang tradisi 
Mapangenduh  ini memiliki nilai religius 
tersendiri dalam masyarakat Hindu di Desa 
Pakraman Kekeran karena sangat berhubungan 
dengan kedamaian, kenyamanan dan 
keselamatan masyarakat yang berhubungan 
dengan kekuatan alam yang bersifat gaib dan 
supranatural. Dapat dikategorikan masih dalam 
kecenderungan bersifat mitos atau sutau 
ideologi yang ada sejak alam dipikiran 
masyarakat tetapi tidak memiliki dasar hukum 
dari ajaran agama Hindu atau pedoman rasional 
lainnya (Diana & Darmawan, 2019). 
 
2.1.2 Alasan Pelaksanaan Tradisi 
Mapangenduh dalam Upacara Besar 
1. Alasan Spiritual 
Dunia gaib selalu dikait-kaitkan dalam 
hubungan manusia dengan alamnya seperti 
konsep Palemahan dalam ajaran Tri Hita 
Karana. Dunia gaib ini yang dimaksud adalah 
kekuatan-kekuatan alam yang tidak terlihat 
tetapi dapat dirasakan serta dipercaya 
memberikan dampak atau pengaruh terhadap 
kehidupan umat Hindu di Desa Pakraman 
Kekeran. Kekuatan spiritual yang dimaksud 
dalam agama Hindu adalah Bhuta Kalla.  
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Alasan yang sangat kuat mempengaruhi tradisi 
ini tetap dilaksanakan di Desa Pakraman 
Kekeran adalah rasa ketakutan akan sanksi yang 
akan diterima apabila tidak melaksanakan 
tradisi ini. Tetapi, karena sudah dikaitkan 
dengan upacara agama tentu alasan ini bukan 
lagi sepenuhnya karena takut melainkan karena 
kewajiban yang harus dilaksanakan dalam 
hubungan antara manusia dengan alam. Alasan 
tersebut merupakan alasan yang rasional dan 
juga irasional yang digabungkan dalam bentuk 
tradisi dan kemudian semuanya berdasarkan 
nilai ajaran gama Hindu yang menjelaskan 
secara jelas bahwa dunia ini terdiri dari dunia 
nyata dan tidak nyata yang sering disebut Skala 
lan Niskala.  
2. Alasan Warisan Budaya Leluhur 
Sejak dahulu para tokoh masyarakat 
memikirkan kebaikan masyarakatnya, 
melindungi masyarakatnya dari segala musibah. 
Tradisi ini diakui jauh sebelum konsep ajaran 
Pañca Yajña ada di di Desa Pakraman Kekeran 
dan kemudian dengan masuknya agama Hindu 
tradisi ini menyesuaikan diri dan masuk dalam 
rangkaian upacara Dewa Yajña. Hal ini 
dikarenakan adanya kesamaan nilai dan makna 
di dalamnya sehingga tradisi ini digolongkan 
dalam penjabaran nilai ajaran agama Hindu. 
Tradisi ini masih ada di Desa Pakraman 
Kekeran karena alasan menjaga warisan budaya 
leluhur yang sudah banyak membantu dan 
melindungi masyarakat dari segala bahaya dan 
musibah yang tidak diinginkan. Alasan ini 
tentunya berdampak sangat baik karena warisan 
budaya leluhur patut dijaga dan dilestarikan 
walau perubahan terus datang tetapi warisan 
tersebut harus tetap ikut dalam perubahan itu 
tetapi tidak merubah esensi didalamnya 
melainkkan menyesuaikan dan memperkuat 
nilai didalamnya. Seperti halnya perpaduan 
antara ajaran agama Hindu dengan nilai dalam 
tradisi Mapangenduh dipadukan dan ditemukan 
kesaman berupa nilai dan pedoman dalam 
menjalani kehidupan ini dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama 
manusia dan manusia dengan alamnya 
(Gunawijaya, 2019).  
3. Alasan Nilai Agama Hindu 
Alasan mengapa tradisi Mapangenduh 
masih dipertahankan di Desa Pakraman 
Kekeran dan bahkan dikaitkan dan 
digandengkan beriringan dengan upacara agama 
Hindu yaitu Dewa Yajña tentunya karena tradisi 
ini penuh dengan nilai-nilai ajaran agama 
Hindu. Pelaksanaan yang dimaksud adalah 
hanya dilaksanakan di kuburan tepatnya 
dipembakaran jenasah, sarananya berupa terdiri 
dari adanya bunga, buah, daun, air, api, dan 
dedaunan, kemudian sekarang mengalami 
perubahan karena pengaruh seni dan budaya 
yang sedang berkembang. Nilai secara umum 
yaitu mengenai tujuannya adalah untuk 
mengharmoniskan hubungan manusia dengan 
alam dan kekuatannya. Kekuatan yang 
dimaksud adalah kekuatan Bhuta kalla agar 
tidak menggangu kegiatan manusia yang besar. 
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Adapun yang dipuja adalah Dewi Durga dalam 
hal ini dalam bentuk Kalla Brawi yang 
menguasai alam hitam atau kekuatan jahat agar 
tidak menggangu manusia. Dewi Durga 
merupakan istri dari Dewa Siwa dalam konsep 
Tri Murti dalam agama Hindu (Somawati & 
Diantary, 2019).  
 
  
2.2 Prosesi Tradisi Mapangenduh dalam 
Upacara Piodalan Pangebek 
2.2.1 Prosesi Rangkaian Pelaksaan Tradisi 
Mapangenduh  
1. Proses Tradisi Mapangeduh dalam 
Upacara Pangebek 
Pelaksanan tradisi Mapangenduh ini 
merupakan suatu tradisi yang hanya ada di Desa 
Pakraman Kekeran dimana dalam 
pelaksanaanya sebagai bagian yang sangat 
penting dan menentukan suatu upacara dapat 
dilaksanakan atau tidak. Sebelum menjelaskan 
bagaimana proses awal dari pelaksanaan tradisi 
Mapangenduh terlebih dahulu menjelaskan 
secara garis besar pelaksanan upacara Piodalan 
Pengebek.  Penjelasan mengenai bagaimana 
proses awal yang peneliti sampaikan seperti 
penjelasan informan Ida Pandita Mpu Nabe 
Dwija Witaraga Sanyasa, yang peneliti himpun 
dari berbagai sumber menjelaskan bahwa:  
Seperti halnya pelaksanaan Piodalan 
Pangebek Pasek Gel-Gel pada Saniscara 
Kuningan terdiri dari pertama, pada 
Redite Wage kuningan diawali dengan 
Matur Piuning membuat sarana sarana, 
yang dipakai dalam upacara dan seluruh 
rangkaiannya, kemudian membagi tugas-
tugas. Kemudian pada Soma Kliwon 
Kuningan melaksanakan Nuur tirta 
kayangan jagat yang terdiri dari Pura 
Lempuyang Luhur, Pura Andakasa, Pura 
Uluwatu, Pura Ulun Danu Batur, Pura 
Pedharman Besakih, Pura Penatran 
Agung Besakih, Pura Dalem Dasar 
Bhuana Gelgel, Pura Kawitan, Pura 
Sidakarya, Pura Pulaki dan Pura Tri 
Kayangan. Kemudian pada Buda Paing 
Kuningan melaksanakan tradisi 
Mapangenduh di kuburan Pakraman 
kekeran, Majaruman di gerya kekeran, 
Negem Dewasa, Melaspas sarana 
uperengga, Ngingsah beras, Negtegan, 
Ngadegang rare angon, Ngadegan 
tapini, Pamuspaan, Tirta, Bija, Dharma 
wacana dari ratu nabe. Kemudian pada 
Wrespati Pon Kuningan melaksanakan 
Ngunggahan banten, Nyoroh banten, 
Ngebat caru, Mekarya caru. Kemudian 
pada Sukra Wage Kuningan 
melaksanakan Mecaru Rsi Gana, 
Memendak ida batara tri kayangan, 
Melasti, Mekalayas mekalening, 
Masandekan. Selanjutnya pada 
Saniscara Kliwon Kuningan 
melaksanakan PUNCAK KARYA 
PIODAL PANGEBEK, Ratu nabe 
ngarga tirta, Padudusan agung, Piuning 
ke surya, Memendak nyatur loka pala 
ida batara sami, Mapurwa daksina, Ida 
batara sami melinggih manut tata 
linggih, Penganteb piodal Pangebek, 
Rejang Dewa, Manggala upesaksi adat 
lan dines, Membenan, Kincang kincung, 
Nuur ngerahuhan, Ngelebar sesayut 
agung,Topeng dalem sida karya, Puja tri 
sandya lan kramaning sembah, Nunas 
tirta lan bija, Parama santi. Kemudian 
pada tahap akhir Redita Umanis 
Kuningan melaksanakan Ngelemek di 
merajan, Ngaturang penerus bakti di 
segara pulaki, Ngaturang penyida karya 
ring sulinggih dan Puput. 
 
Berdasarkan penjelasan beberapa 
informan di atas memperlihatkan secara umum 
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rangkain upacara Pangebek yang didalamnya 
terdapat pelaksanakan tradisi Mapangenduh. 
Secara umum pelaksanan upacara Pangebek 
memiliki beberapa tahapan dari tahapan 
persiapan sampai tahap akhir dimana secara 
umumnya dilaksanakan selama satu minggu. 
Sementara tradisi Mapangenduh terdapat pada 
bagian awal karena pelaksanaan tradisi ini 
memiliki tujuan untuk memohon agar 
pelaksanan upacara Pangebek mendapatkan ijin 
dari para Dewa penguasa alam bawah 
(Suadnyana, 2019).  
 
2. Rangkainnya Tradisi Mapangeduh   
Pelaksanan tradisi Mapangenduh 
dilaksanakan setelah selesai melaksanakan 
Piuning di pura-pura yang ada di Bali. 
Kemudian pada hari ketiganya dari awal 
persiapan beberapa orang dan juga yang 
memiliki upacara tersebut paginya berangkat 
kekuburan Desa Pakraman Kekeran kemudian 
menempatkan berbagai sarana banten yang 
sudah dipersiapkan di atas tempat pembakaran 
jenasah yang dipimpin oleh jro mangku dari 
keluarga yang melaksanakan upacara tersebut. 
Tahap persiapan yang terdiri dari penentuan 
siapa yang akan memimpin pelaksana tradisi, 
persiapan segala sarana dan penentuan waktu 
baik pagi, siang atau sore harinya. Kemudian 
pada tahap  inti yaitu pemangku mulai 
membersihkan segala sarana dengan tirta yang 
sudah disucikan dan berlanjut pada pengucapan 
mantra Mapangenduh sebagai inti dari 
pelaksanan ini dan kemudian seluruh keluarga 
yang memiliki upacara tersebut sembahyang 
secara bersama-sama menghadap banten 
Mapangenduh ini.  
Proses pralina atau membuang segala 
sisa sarana di kuburan dan seluruh keluarga 
menuju sungai untuk melakukan pebersihan 
atau melukat. Kemudian menuju ke rumah 
tempat upacara Pangebek dimana setelah 
sampai disana pemangku menyalakan dupa di 
palinggih sementara yang sudah dibuat pada 
tahap persiapan awal yaitu berupa Sanggah 
Durga sebagai stana Dewi Durga dalam bentuk 
Durga Brawi yaitu Dewi Durga sebagai 
penguasa alam bawah atau Bhuta kalla yang 
bertempat atau berstana di Kuburan.  Sebelum 
seluruh keluarga melakukan pebersihan atau 
pemelukatan pemimpin menghaturkan beberapa 
banten sebagai bentuk ijin para Dewa penguasa 
sungai agar berkenan membantu memberihkan 
para keluarga yang sedang melaksanakan 
upacara besar. Kemudian pemimpin upacara 
mengambil air sungai untuk dibawa ketempat 
upacara nantinya dan barulah setelah itu satu 
persatu anggota keluarga melakukan 
pemelukatan dengan dipandu oleh pemimpin 
pelaksanan ini. Adapun tata caranya yaitu 
terlebih dahulu membasahi kedua kakinya 
kemudian memberihkan kedua tangganya dan 
barulah meruap wajah meminum airnya dan 
membasahi kepalanya atau seluruh rambutnya 
degan ari sungai yang masing-masing sebanyak 
11 (sebelas) kali yang tentunya memiliki makna 
tersendiri.  
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Setelah itu anggota keluarga tidak 
diperbolehkan kemana-mana atau bepergian 
jauh menuju tempat-tempat sebel atau kotor 
sampai upacara ini selesai. Sementara pemimpin 
upacara langsung menempatkan segala sarana 
upakara di Sanggah Durga kemudian 
menyalahkan dupa dan dapat dikatakan secara 
resmi Dewi Durga dalam bentuk Kalla Brawi 
sudah berstana di palinggih Durga yang dibuat 
dari bambu yang sifatnya sementara sampai 
upacara Pangenduh ini selesai (Untara, 2019).  
 
2.2.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Tradisi Mapangenduh 
Beberapa tempat diantaranya di kuburan 
tepatnya ditempat pembakaran jenasah, disungai 
dan di depan Sanggah tempat dilaksanakannya 
upacara Pangebek. Tempat dan waktu 
pelaksanan upacara Mapangenduh yang sangat 
berkaitan erat dengan pelaksanan upacara 
Pangebek. Tentunya dapat diberikan 
kesimpulan bahwa waktu pelaksanaan 
dilaksankan setelah adanya upacara Piuning di 
pura-pura Sad Khyangan yang ada di Bali dan 
tiga hari sebelum upacara puncak upacara 
Pangebek dilaksanakan baik dilaksanakan pada 
pagi hari, siang dan sore hari. Tetapi yang lebih 
penting rangkaian pelaksanaan Mapangenduh 
adalah bersamaan dengan upacara Pangebek 
dilaksanakan sampai hari puncak bahkan sampai 
upacara setelah upacara puncak Pangebek. 
Kemudian tempat pelaksanaannya yaitu 
dikuburan tepatnya di pembakaran jenasah, di 
sungai yang disebut Segara Alit, di rumah 
tempat pelaksanaan upacara Pangebek 
(Yogiswari & Suadnyana, 2019).  
Alasan mengenai pemilihan waktu dan 
tempat pelaksanaan tradisi Mapangenduh di 
Desa Pakraman Kekeran. Secara umum dapat 
dipahami bahwa waktu pelaksanan tradisi 
Mapangenduh ini berhubungan dengan konsep 
Tri Hita Karana dan etika dalam kehidupan 
sebagai manusia beragama Hindu yang 
menghargai dan menyadari kehidupan ini terdiri 
dari beberapa sisi kehidupan yang saling 
bertalian. Sedangkan masalah tempat 
pelaksanaan berhubungan dengan teologi dan 
ideologi agama Hindu khususnya di Desa 
Pakraman Kekeran yang mempercayai bahwa 
Dewi Durga memiliki berbagai wajah dan 
fungsi sesuai dengan tempat dan maksudnya. 
Salah satunya adalah saat Dewi Durga sebagai 
penguasa kekuatan alam bawah atau kekuatan 
negatif alam semesta yang bernama Durga 
Brawi. Maksudnya adalah agar dalam pelaksaan 
suatu upacara besar tidak ada ganguan dari 
kekuatan negatif, maka manusia memohon 
kepada penguasan kekuatan negatif itu yaitu 
Durga Brawi yang berstana di Kuburan. 
Tentunya alasan itu yang menyebabkan 
pelaksaan tradisi Mapangenduh bertempat di 
kuburan dan fokusnya di pembakaran jenasah. 
Kemudian mengapa berada di depan merajan 
atau sisi paling luar dari pelaksaan upacara 
Pangebek hal itu dikarenakan agar tidak ada 
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satupun kekuatan negatif masuk dan menggangu 
pelaksanaan Pangebek sampai selesai.  
 
2.2.3 Pelaku dan Pemimpin Pelaksanaan 
Tradisi Mapangenduh 
Pelaku dan pemimpin pelaksanaan 
tradisi ini secara khusus adalah kalangana 
keluarga yang sedang melaksanakan upacara 
Pangebek. Terutama dalam hal ini adalah 
keluarga besar Merajan Pasek Gelgel Desa 
Pakraman Kekeran. Secara umum diketahui 
bahwa keluarga Pasek Gelgel berkumpul dan 
menjadi satu di merajan ini sebagai suatu 
kesatuan yang ada di Desa Pakraman Kekeran 
Pelaku adalah mengkhusus atau tersendiri yaitu 
seluruh anggota keluarga yang sedang 
melaksanakan upacara Pangebek baik dari awal 
kegiatan sampai selesai. Sementara untuk 
pelaku lainnya adalah sifatnya hanya membantu 
saja tidak ikut sampai hal yang serius seperti 
sembahyang di depan banten Mapangeduh, 
melukat di Sungai sampai pada nunas tirta atau 
bija. Sedangkan untuk masalah pemimpin dari 
pelaksanaan tradisi ini adalah seorang 
pemangku atau yang dituakan yang sudah 
dianggap bisa mengucapkan dan menglafalkan 
mantra Mapangenuduh khusus untuk 
pelaksanaan di kuburan atau di depan 
pembakaran jenasah dan di sungai. Sedangkan 
untuk pelaksanan di depan Sanggah Durga 
adalah harus seorang yang sudah Dwi Jati atau 
seorang sulinggih.  
 
2.2.4 Bentuk Sarana Tradisi Mapangenduh 
dalam Upacara Besar 
1. Sarana Banten yang Digunakan 
Pelaksanan tradisi Mapangenduh di 
kuburan terdapat juga sarana dalam rangkaian 
selanjutnya yaitu proses pemelukatan di sungai 
seperti penjelasan informan ida Pandita Mpu 
Nabe Istri menjelaskan bahwa, ”Adapun sarana 
yang diperguanakan saat proses melukat di 
sungai yaitu  satu buah Pejati, satu buah Tipat 
Gong, satu buah Tipat Kelanan, satu buah 
banten Biyalaka, satu buah banten Durmangala, 
satu buah banten Prayascita  dan empat buah 
banten Segehan Manca Warna”. Demikianlah 
sarana yang diperlukan saat proses melukat di 
sungai. Selanjutnya untuk sarana banten yang 
dipergunakan di Sanggah Durga yang bertempat 
di rumah atau tempat pelaksanaaan upacara 
Pangebek yaitu seperti penuturan informan 
Sinanten menjelaskan bahwa, “Adapun sarana 
yang diperuntukkan di Sanggah Durga hanyalah 
satu buah banten Suci Agung, satu buah banten 
Sorohan, satu buah banten Sesipatan, satu buah 
Pangkonan, satu buah Memanisan, satu buah 
Nasi Yasa Kerti, satu buah  banten Pejati”. 
Sarana banten yang diperuntukkan di Sanggah 
Durga penempatannya lebih lama dari banten 
lainnya karena sarana banten ini dipergunakan 
sampai upacara Pangebek selesai barulah banten 
ini di lebar atau diturunkan.  
 
2.2.5 Mantra Mapangenduh 
1. Puja Mapangenduh di Kuburan 
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Pelaksanaan Mapangenduh yang 
pertamaan dilaksanakan di kuburan tepatnya di 
pembakaran mayat. Peneliti mencoba 
menghipun mantra-mantra yang digunakaan 
saat pelaksanaan Mapangenduh di kuburan baik 
dari pemangku yang sering melaksanakan 
tradisi ini dan dari sulinggih yang ada di Desa 
Pakraman Kekeran. Adapun rangkaian mantra 
yang diucapkan yaitu dari mantra Piuning 
Surya, Surya Sloka, Piuning Pertiwi, Puja 
Durga, Puja Prajapati dan Puja Pura Dalem.  
2. Saha Mapangenduh 
Saha adalah semacam doa atau mantra 
atau sering juga disebut dengan sesapaan yang 
merupakan saha yang turun temurun 
disampaikan oleh pengelingsir yang dasarnya 
diadopsi dari kitab suci Weda. Berikut saha 
yang digunakan dalam pelaksanan tradisi 
Mapangenduh yaitu sebagai berikut:  Saha Lis,  
Saha Klungah, Saha Mapengenduh Ring Sema, 
Saha  Ring Segara Alit, Saha Ring  Pengalang. 
Beberapa Saha yang telah dipaparkan di atas 
tentunya didasarkan pada keyakinan masyarakat 
di Desa Kekeran mengenai kesakralan doa atau 
tergolong mantra ini. Sebab mantra Saha ini 
dilantunkan setelah pengucapan mantra seperti 
pada sebelumnya tertulis (Somawati & Diantary, 
2019).  
 
2.3 Makna Teologi Tradisi Mapangenduh 
dalam Upacara Piodalan Pangebek 
2.3.1 Makna Tri Kaya Parisudha  
Ajaran tentang perbuatan yang baik 
(susila), yang di dalam ajaran agama Hindu  
disebut Tri Kaya Parisudha atau tiga prilaku 
yang harus disucikan. Seperti yang tertuang 
dalam Kitab Sarasamuscaya 5.77 yang 
bunyinya : 





Sebab yang membuat orang dikenal, 
adalah perbuatannya, pikirannya, 
ucapan-ucapannya, hal inilah yang 
sangat menarik perhatian orang untuk 
mengetahui kepribadian seseorang, 
oleh karena itu hendaklah yang baik 
itu selalu dibiasakan dalam laksana, 
perbuatan dan pikiran (Kajeng,dkk, 
2005: 63-64). 
Atas dasar tiga sifat yang harus disucikan 
atau dibersihkan maka pelaksanan tradisi 
Mapangenduh sudah sangat jelas suatu bentuk 
ritual untuk mensucikan tiga sifat manusia 
tersebut dengan cara melaksanakan pebersihan 
atau melukat  disungai atau segara alit setelah 
proses pelaksaan dikuburan. Dengan proses 
pembersihan seluruh anggota keluarga 
diharapkan anggota keluarga dapat 
mengendalikan diri yang berawal dari 
pikirannya, ucapannya dan tindakannya. 
Kemudian lebih lanjut diaplikasikan degan 
proses mebrata pengekangan diri selama proses 
upacara pangebek dilaksanakan seluruh anggota 
keluarga tidak boleh pergi kesembarang tempat 
untuk menajga kesucian dan kebersihan diri dan 
upacaranya. Tentu hal ini adalah teologi agama 
Hindu yang tertanam dalam ajaran tradisi 
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mapangenduh  agar manusia senantiasa menjaga 
kesucian diri dari pikiran, ucapan dan 
tindakannya agar sesuai dengan ajaran Tuhan 
dan kebenaran.  
 
2.3.2 Makna Penolak Bala 
Makna penolak bala dalam tradisi 
Mapangenduh seperti penggunaan sarana 
segehan semut, asu, ulat dan segehan lainnya 
yang bertujuan untuk menghindari kekuatan 
bala secara skala dan niskala”. Masyarakat 
melaksanakan ritual keagamaan terutama 
upacara yajña seperti dalam penelitian ini 
terselip makna untuk menolak bala atau aura, 
kekuatan negatif dan kekuatan jahat yang 
menganggu kedamaian, keharmonisan manusia, 
alam dan hubunganya sehingga diupayakan 
untuk mengendalikannya dengan upacara yajña.  
 
2.3.3 Makna Teologi Pemujaan Dewi 
Dugra 
Mitologi Dewi Durga antara di India dan 
di Bali  yang diidentik pada hal yang negatif. 
Tetapi dalam konsep di Bali setiap tempat dan 
wilayah di Bali  memiliki nama dan fungsinya 
masing-masing. Seperti halnya Dewi Durga 
yang berstana di pembakaran jenasah disebut 
dengan Sang Hyang Brawi atau kalla Brawi atau 
juga disebut dengan Durga Brawi. Dalam posisi 
Dewi Durga atau disebut juga dengan Dewi 
Uma dan atau Dewi Parwati dalam keadaan 
penguasa alam bawah disebut dengan Durga 
Brawi. Tentunya mitologi ini hanya ada dalam 
konsepsi Hindu di Bali dan tidak ada tertuang 
dalam kitab suci Weda atau mitologi Dewa dan 
Dewi di India. 
 Konsepsi durga dalam hal ini 
memberikan kepercayaan kepada masyarakat di 
Desa Pakraman Kekeran untuk menempatkan 
kekuatan atau kuasa Durga sebagai penguasa 
alam bawah atau penguasa alam jin, setan dan 
mahkluk halus lainnya untuk menjadi pelindung 
dalam pelaksanan upacara besar dan 
menempatkannya sebagai penjaga yaitu dengan 
adanya palinggih Durga yang berisikan Ulap-
ulap yang berisikan rerajahan mudre tentang 
Durga tepat di depan merajan yang 
melaksanakan upacara besar.  
Dua sisi yang tidak bisa dipisahkan 
namun selalu bertentangan yaitu sifat baik dan 
sifat buruk, yang mana teologi Dewi Durga yang 
ada di Bali cenderung mengarah pada sifat 
negatif. Sebab sudah menjadi informasi umum 
jika yang memberikan kekuatan bagi orang yang 
berniat jahat dan yang menguasai kekuatan jahat 
alam kematian yang berada di kuburan yaitu 
sifat Dewi Durga yang bersifat negatif. 
Bentuknya yang menyeramkan yang sering 
disebut dengan rangda, celuluk bentuknya 
seperti raksasa yang menari-nari di tempat yang 
gelap, menyeramkan, dengan mayat 
bergelimpangan dan sebagainya. Akibat adanya 
teologi seperti ini di Bali terutama di Desa 
Pakraman Kekeran maka menempatkan 
ideologi Dewi Durga sebagai teologi yang 
penting dalam teologi yang dipahami di Desa 
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Pakraman Kekeran sehingga kepercayaan ini 
harus dilaksanakan dan dipercayaai memiliki 
hubungan erat dengan pelaksanan tradisi 
Mapangenduh sebagai bentuk permohonan 
kepada kekuatan Tuhan dalam sifat negatif agar 
membantu dan melindung pelaksanan upacara 
yang sedang dilaksanakan. 
 
2.3.4 Makna Keseimbangan Alam Semesta 
Konsepsi yang terdapat dalam 
pelaksanan tradisi Mapangenduh sudah sangat 
jelas dipaparkan sebelumnya yaitu pelaksanaan 
tradisi ini bertujuan untuk menghubungkan dan 
mengharmoniskan hubungan manusia dengan 
alam dan kekuatanya. Dengan memberikan 
persembahan berbagai macam kepada kekuatan 
alam diharapkan kekuatan alam dapat 
memberikan permakluman dan membantu 
manusia dalam melaksanakan upacara yang 
besar. Selain dari pada itu diharapkana segala 
kesalahan yang dilakukan manusia selama 
melaksanakan uapcara yang besar diberikan 
maaf sebab manusia dalam melaksanakan 
upacara besar akan banyak menyita waktu, 
tempat dan menimbulkan kegaduhan sehingga 
mungkin akan menganggu ketenangan roh-roh, 
jin, iblis dan kekuatan negatif lainya. Maka 
dengan adanya tradisi ini diharapkan semua 
kekuatan di bawah atau jahat memaklumi dan 
tidak mengangu manusia.  
Tentunya sudah jelas bahwa pelaksanaan 
tradisi Mapangenduh ini bertujuan untuk 
mewujudkan konsepsi ajaran Tri Hita Karana 
bagian Palemanahan yaitu harmonisnya 
kehidupan manusia dengan alam. Selain dari 
pada itu tujuan dari pelaksanan tardisi ini adalah 
agar pelaksanan yang besar yaitu Pangebek 
tidak terganggu agar dalam melaksanakan ritual 
upacara kepada para Dewa menjadi lancar. 
Sehingga tradisi ini mendukung 
terlaksanakannya upacara Pangebek sebagai 
bagian dari usaha manusia menghamoniskan 
hubungan antara manusia dengan Tuhan. Selain 
dari pada itu dalam prosesnya ada keterkaitan 
satu keluarga dengan keluarga lainnya, satu 
warga dengan warga lainnya yang merupakan 
usaha atau wujud dari konsepsi keharmonisan 
manusia dengan sesama manusia.  
 
2.3.6 Makna Sosial Religius 
Pelaksanan tradisi Mapangenduh 
memiliki makna sosial yang sangat penting 
yaitu bersatunya dan memperkuat kembali rasa 
kekeluargaan di atara para keluarga besar yang 
melaksanakan upacara Pangebek. Sedangkan 
secara umumnya yaitu kembali bersatunya dan 
lebih menguatkan kembali persatuan 
masyarakat di Desa Pakraman Kekeran. Salah 
satu contoh kegiatan yang mampu 
mempersatukan kerukuanan keluarga yaitu saat 
pelaksanan persembahyangan bersama di 
kuburan untuk pelaksanan pertama tradisi 
Mapangenduh dan pelaksanan pembersihan atau 
melukat di sungai. Dimana seluruh anggota 
keluarga diwajibkan ikut semua dari awal 
sampai akhir. Selain dari pada itu semua 
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keluarga diwajibkan melakukan brata atu 
pengendalinan diri selama pelaksanan upacara 
berlangsung. Sehingga dengan alasan tersebut 
sekat diantara anggota keluarga akan kembali 
pulih dan membaik (Suadnyana, 2019).  
 
III PENUTUP 
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian 
di atas dapat memberikan beberapa simpulan 
yang didasarkan pada hasil analisis penelitian 
yaitu sebagai berikut:  
1. Tradisi Mapangenduh dilaksanakan dalam 
upacara Piodalan Pangebek di Desa 
Pakraman Kekeran, Kecamatan Busungbiu, 
Kabupaten Buleleng diawali dengan 
menjelaskan sejarah tradisi Mapangenduh 
yang tidak diketahui secara pasti kapan 
pertama kalinya dilaksanakan, siapa yang 
membawa dan sebagainya tidak diketahui 
secara tertulis dan pasti hanya diturunkan 
secara lisan. Kemudian menjelaskan beberapa 
alasan mengapa tradisi ini dilaksanakan yaitu 
karena alasan spiritual yaitu adanya 
keyakinan yang kuat agar melaksanakan 
tradisi ini jika tidak dilaksanakan akan terjadi 
bencana atau musibah. Kedua adanya alasan 
menjaga budaya leluhur yang sudah lama 
dilaksanakan. Ketiga adanya alasan adanya 
nilai-nilai ajaran agama Hindu yang begitu 
kental di dalamnya.  
2. Prosesi tradisi Mapangenduh dalam upacara 
Piodalan Pangebek di Desa Pakraman 
Kekeran, Kecamatan Busungbiu, Kabupaten 
Buleleng diawali dengan menjelaskan 
prosesi secara umum dari upacara Pangebek 
bahwa pelaksanan tradisi Mapangenduh 
berada diurutan ketiga yaitu setelah 
pelaksanan persiapan tahap piuning ke pura-
pura yang bersar di Bali dan barulah 
pelaksanan tradisi Mapangenduh. Kemudian 
tiga hari setelah pelaksaan tardisi ini barulah 
upacara puncak Pangebek. Dengan demikian 
pelaksanan tradisi ini selalu dilaksanakan 
tiga hari sebelum upacara Pangebek.  
3. Makna teologi Hindu dalam tradisi 
Mapangenduh dalam upacara Piodalan 
Pangebek di Desa Pakraman Kekeran, 
Kecamatan Busungbiu, Kabupaten Buleleng 
yaitu diantaranya (1) makna sarana banten 
yang digunakan yang secara umum 
menjelaskan bermakna sebagai persembahan 
atau bentuk perasaan untuk dipersembahkan 
kepada alam dan kekuatannya agar alam 
menjadi harmonis dengan manusia. (2) 
makna Tri Kaya Parisudha yaitu terjaga dan 
meningkatnya sradha bhakti dan kesucian 
keluarga yang melaksanakan upacara 
Pangebek dari adanya pebersihan atau 
melukat di sungai serta dengan melakukan 
berata atau pengendalian diri selama 
melaksanakan upacara Pangebek. (3) makna 
penolak bala yaitu dengan tradisi 
Mapangenduh diharpkan kekuatan negatif 
tidak menganggu kehidupan manusia. (4) 
makan teologi pemujaan Dewi Durga yang 
dipuja dalam bentuk sangah Durga yang 
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ditempatkan dipintu masuk atau bagian 
paling luar dari sanggah tempat uatama 
pelaksanan upacara Pangebek, selain dari 
pada itu adanya Sang Hyang Brawi yaitu 
bentuk lain dari Dewi Durga yang berstana 
di pembakaran jenasah atau kuburan sebagai 
penguasa kekuatan alam bawah atau negatif. 
(5) makna keseimbangan alam semesta yaitu 
harmonisnya manusia dengan sesama 
manusia yaitu anggota keluarga dan 
masyarakat, harmonisnya manusia dengan 
alam atau kekuatannya dengan memberikan 
persembahan dan sebagainya dan 
harmonisnya hubungan manusia dengan 
Dewa atau Tuhan. (6) makna sosial religius 
yaitu kembalinya atau menguatnya kembali 
hubungan antar keluarga yang sedang 
melaksanakan upacara Pangebek selain dari 
pada itu rukunya kembali keluarga yang 
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